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Program Studi Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Jl. Soebrantas, No. 155, Pekanbaru

ABSTRAK

Online Public Access Catalog (OPAC) adalah fitur penunjang yang digunakan dalam mengakses
katalog koleksi perpustakaan oleh pemustaka sehingga menimbulkan loyalitas terhadap layanan
penunjang tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui kualitas website OPAC milik Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar terhadap kepuasan pengguna. Total sampel dari
penelitian ini sebesar 94 responden menggunakan perhitungan Rumus Slovin. Hasil kuesioner yang
didapatkan dan dilakukan pengujian menggunakan uji Validitas dan uji Reliabilitas. Pada penelitian
ini menggunakan metode Webuse. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Content, Organization,
and Readability (X1), Navigation and Links (X2), User Interface Design (X3), Performance and
Effectiveness (X4), User Satisfaction (Y1). Pada analisis data, penulis menggunakan metode regresi
linier berganda dan Importance Performance Analysis IPA. Kualitas OPAC berdasarkan analisis
regresi linier berganda pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen mendapatkan nilai
sebesar 42,7%, nilai korelasi R bernilai kuat dan 57,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
digunakan pada penelitian ini. Sehingga OPAC tergolong buruk. Berdasarkan IPA untuk analisis
tingkat kesesuaian sebesar 98,98% dan analisis kesenjangan sebesar -0,04, dengan nilai analisis
tingkat kesesuaian website tergolong baik. Secara parsial, variabel Performance and Effectiveness
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sedangkan secara simultan keseluruhan variabel
Webuse berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
perbaikan dan evaluasi layanan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar.
Kata Kunci: OPAC, Webuse, Regresi Linier Berganda, Importance Performance Analysis (IPA),
Kualitas Website,
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THE USE OF WEBUSE IN CONDUCTING MULTIPLE LINEAR
REGRESSION ANALYSIS AND IPA ON WEBSITE QUALITY

AMIRUL IRAWAN SAPUTRA
NIM: 11850310484

Date of Final Exam: January 12th 2024
Graduation Period:

Department of Information System
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Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru

ABSTRACT

Online Public Access Catalog (OPAC) is a supporting feature used in accessing library collection
catalogs by users so as to cause loyalty to these supporting services. The purpose of this study
is to determine the quality of website OPAC owned by the Kampar Regency Library and Archives
Office on user satisfaction. The total sample of this study was 94 respondents using the calculation
of the slovin formula. The results of the questionnaire obtained were processed and tested using
the validity test and reliability test. In this study using the webuse method. The variables in this
study consist of Content, Organization and Readability (X1), Navigation and Links (X2), User
Interface Design (X3), Performance and Effectiveness (X4), User Satisfaction (Y1). In data analysis,
the author uses multiple linear regression methods and Importance Performance Analysis (IPA).
The quality of website OPAC based on multiple linear regression analysis of the influence of the
independent variable on the dependent variable obtained a value of 42.7%, the R correlation
value was strong and 57.3% was influenced by other variables that were not used in this study, so
website was classified as poor. Based on IPA for conformity analysis of 98.98% and gap analysis of
-0.04, with the conformity level analysis value of website classified as good. Partially, the variable
performance and effectiveness has a positive effect on user satisfaction, while simultaneously the
entire variable webuse has a positive effect on user satisfaction. The results of this research can be
used as a reference for service improvement and evaluation by the Kampar Regency Library and
Archives Office.
Keywords: OPAC, Webuse, Multiple Linier Regression, Importance Performance Analysis (IPA),
Website Quality
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sistem informasi perpustakaan adalah upaya dalam meningkatkan kualitas

layanan informasi bagi pengguna melalui otomatisasi perpustakaan berbasis web-
site (Rahmawati dan Bachtiar, 2018). Semakin mudah akses informasi yang di-
terima oleh penggunanya dapat membantu pemustaka dalam mengakses layanan
informasi tersebut kapan saja dan dimana saja. Layanan teknologi informasi beru-
pa sistem informasi pada perpustakaan memiliki peran sebagai learning centre
yaitu melakukan aktivitas sirkulasi koleksi perpustakaan dan aktivitas sosial lain-
nya (Nugroho, Muljono, dan Hermadi, 2018). Online Public Access Catalog OPAC
merupakan sistem informasi berbasis INLISLite. INLISLite adalah sebuah perangkat
lunak Software dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) yang
dibangun dan dikembangkan sejak tahun 2011 (Hamid, 2015). Sistem otomatisasi
ini digunakan sebagai tata kelola manajemen perpustakaan yang terintegrasi antara
komponen satu dengan komponen lainnya untuk membantu kegiatan pustakawan
dalam menjalankan tugasnya (Yuniar dan Mathar, 2020).

INLISLite telah digunakan pada beberapa perpustakaan di Indonesia, Salah
satunya di perpustakaan Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar melalui Dinas Per-
pustakaan dan Arsip Kabupaten Kampar. Kantor Perpustakaan dan Kearsipan K-
abupaten kampar berubah menjadi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupat-
en Kampar pada tahun 2016. Dengan diberlakukannya Peraturan Daerah Kabu-
paten Kampar Nomor 6 tahun 2016 mengenai pembentukan dan struktur organ-
isasi Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar, termasuk penentuan posisi, struktur
organisasi, tanggung jawab, fungsi, dan prosedur kerja lembaga-lembaga daerah,
diatur lebih lanjut melalui Peraturan Bupati. Setelah itu, terjadi perubahan pada
Peraturan Daerah Nomor 6 tahun tersebut, yang terakhir kali diamendemen pada
tahun 2021. Alamat website pada perpustakaan ini dapat diakses melalui http-
s://inlislite.kamparkab.go.id/opac. Pengguna dari website ini terdiri dari Admin
dan Pemustaka. Admin yaitu Pustakawan yang bertugas di Perpustakaan dan Arsip
Kabupaten Kampar dalam mengelola data berupa informasi pada website. Pemusta-
ka merupakan kalangan dari Siswa, Mahasiswa dan Masyarakat Kabupaten Kampar
yang dapat mengakses website ini untuk mendapatkan informasi terkait katalog atau
melakukan pencarian berdasarkan filter tertentu (Listiyono, Sani, Khristianto, dan
Soelistijadi, 2022). Pengguna pustaka memiliki kemampuan untuk mendaftar dan
masuk ke website tersebut, menghilangkan kebutuhan untuk melakukan pendaftaran



keanggotaan secara manual di Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Kampar.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan membandingkan hasil

website performance score menggunakan pagespeed insight dan website traffic
menggunakan similarweb.com antara website perpustakaan Kabupaten Kampar de-
ngan website perpustakaan Kota Pekanbaru yang terlampir pada Lampiran C. Pa-
da website performance score perpustakaan Kabupaten Kampar mendapatkan nilai
sebesar 91% dan website traffic pada bulan februari 2023 sebesar 5.000 Total Visits
sedangkan Pada website performance score perpustakaan Kota Pekanbaru mendap-
atkan nilai sebesar 78% dan website traffic pada bulan februari 2023 sebesar 23.500
Total Visits. Website performance score yang tinggi belum tentu mendapatkan web-
site traffic yang besar. Hal ini menjadi menarik untuk dijelajahi lebih lanjut terkait
kualitas website terhadap kepuasan pengguna dan menjadi penting untuk mengi-
dentifikasi faktor kualitas layanan website mana yang memiliki dampak yang pal-
ing positif atau memberikan keuntungan maksimal terhadap kepuasan pengguna
(Tandon, Kiran, dan Sah, 2017).

Untuk menguji pengaruh hubungan kualitas website dengan kepuasan peng-
guna, maka diperlukan sebuah metode sehingga dapat diketahui pengaruh setiap
variabel pada kualitas website dengan variabel kepuasan pengguna. Metode Web-
site Usability Evaluation tool (WEBUSE) Instrumen yang digunakan dalam peneli-
tian ini merupakan metode yang terdiri dari 24 pertanyaan, yang terbagi menjadi
empat kelompok, meliputi Content, Organisasi and Readability, Navigation and
Link, User Interface Design, and Performance and Effectiveness (Chiew dan Sal-
im, 2003). Penggunaan ini dipilih karena memiliki beberapa keunggulan seperti
mampu memberikan kepuasan kepada pengguna dan metode ini dapat diandalkan,
sehinga pengguna dapat menerima dengan baik (Khusna, Wijoyo, dan Purnomo,
2020). Penggunaan metode ini dapat dilakukan dengan mengundang partisipasi
pengguna untuk mengisi formulir kuesioner sehingga terkumpul kepuasan subyek-
tif dari pengguna terhadap kesan keseluruhan website (Arofah dan Suyatno, 2021).
Agar mendapatkan hasil analisis yang valid, penulis dalam melakukan analisis data
menerapkan pendekatan analisis regresi linier berganda (Ghozali, 2018) dan Impor-
tance Performance Analysis (IPA) (Martilla dan James, 1977).

Permasalahan lain juga ditemukan pada website Online Public Access
Catalog OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar
melalui hasil dari wawancara dan diakses 21 Agustus 2023 pada alamat http-
s://inlislite.kamparkab.go.id/opac. Permasalahan tersebut berkaitan dengan setiap
variabel yang ada pada metode Webuse. Pada variabel Content, Organization and
Readability terdapat permasalahan yaitu tampilan sampul buku tidak update. Pa-
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da variabel Navigation and Links terdapat permasalahan yaitu halaman login gagal
diakses sehingga tidak berhasil ditampilkan. Pada variabel User Interface Design
terdapat permasalahan yaitu website belum melakukan upgrade version ke 3.2, web-
site masih menggunakan versi lama yaitu versi 3.1. Pada variabel Performance and
Effectiveness terdapat permasalahan yaitu website tidak dapat diakses dan halaman
website menyatakan not found. Oleh karena itu penggunaan metode Webuse di-
gunakan agar mendapatkan kesesuaian antara permasalahan dan solusi nantinya,
sehingga rekomendasi perbaikan dapat menjawab permasalahan yang ada.

Pada penelitian sebelumnya dilakukan oleh beberapa penulis yang pertama
oleh Lee dan Kozar (2012) penelitian ini menggunakan Webuse untuk mengiden-
tifikasi sepuluh kontruksi kegunaan situs web dengan sifat psikometrik yang kuat.
Sejumlah jaringan nomologis antara konstruksi kegunaan ditemukan, berkontribusi
pada identifikasi sumber varians dalam pembelian niat dan perilaku pembelian yang
berfokus kepada pengembangan kegunaan situs web. Penelitian kedua oleh Septa,
Yudhana, dan Fadlil (2020) penulis memanfaatkan atau menggunakan metode anal-
isis regresi linier berganda dan IPA untuk analisis data, hasil yang didapatkan yaitu
pada analisis regresi linier berganda variabel independen (X) bisa memengaruhi t-
ingkat kepuasan pengguna sebesar 67,6% dan pada metode IPA mendapatkan nilai
kesesuaian sebesar 96,22%. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada pi-
hak instansi sebagai bahan referensi dan evaluasi website kedepannya. Penelitian
ketiga dilakukan oleh Hamdani, Jazman, Hamzah, dkk. (2022) hasil dari penelitian
ini yaitu penggunaan perbandingan metode regresi linier berganda dan IPA meng-
hasilkan nilai yang berbeda. Berdasarkan regresi linier berganda pengaruh variabel
yang tidak digunakan lebih besar dibandingkan dengan variabel independen (X)
yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah sebesar 56,4%,43 sedangkan un-
tuk IPA dalam mengevaluasi tingkat kesesuaian menghasilkan nilai sebesar 85,29%
dan nilai gap analisis sebesar -0,55, Hasil evaluasi dari analisis tingkat kesesuaian
menunjukkan nilai 85,29% variabel independen (X) mampu mempengaruhi varibel
dependen (Y) pada penelitian tersebut. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian penulis sekarang yaitu peneliti menggunakan metode Webuse sebagai in-
strumen penelitian untuk digunakan pada perbandingan analisis data menerapkan
analisis regresi linier berganda dan IPA sehingga terdapat kebaruan ilmiah yang
dapat dijadikan sebagai referensi kedepannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dibu-
tuhkana suatu metode Webuse sebagai instrumen dalam penelitian ini. Oleh kare-
nanya, hal ini mendorong penulis menerapkan metode regresi linier berganda dan
IPA untuk mengetahui pengaruh kualitas website terhadap kepuasan pengguna de-
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ngan topik ”penggunaan Webuse dalam melakukan analisis regresi linier berganda
dan IPA terhadap kualitas website”.

1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, rumusan masalah dapat diambil dengan per-

tanyaan mengenai bagaimana melakukan analisis dengan menerapkan metode re-
gresi linier berganda dan Importance Performance Analysis (IPA) terhadap kualitas
website Online Public Access Catalog OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kear-
sipan Kabupaten Kampar menggunakan metode Webuse.

1.3 Batasan Masalah
Untuk mencegah pembahasan masalah keluar dari cakupan penelitian dan

untuk menghindari kesalahan persepsi dalam Tugas Akhir ini, perlu membatasi ru-
ang lingkup pembahasan sebagai berikut:

1. Variabel independen (X) dalam penelitian ini terdiri dari X1 (Content, Or-
ganization and Readability), X2 (Navigation and Links), X3 (User Interface
Design), X4 (Performance and Effectiveness) dan variabel dependen (Y) ter-
diri dari Y1 (User Satisfaction).

2. Skala dalam instrumen penelitian ini menggunakan skala likert.
3. Untuk pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan relia-

bilitas.
4. Penentuan responden menggunakan Rumus Slovin.
5. Dalam melakukan pengambilan sampel, penulis menerapkan teknik purpo-

sive sampling dan teknik accidental sampling.
6. Pengolahan data menggunakan software SPSS 25.
7. Analisis data menerapkan metode regresi linier berganda dan IPA.

1.4 Tujuan
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk memahami kualitas website On-

line Public Access Catalog OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan K-
abupaten Kampar dari hasil analisis menggunakan metode regresi linier berganda
dan Importance Performance Analysis (IPA) berdasarkan metode Webuse terhadap
kepuasan pengguna.

1.5 Manfaat
Manfaat dari tugas akhir ini adalah:

1. Dapat memberikan pemahaman akan pentingnya evaluasi dan pengukuran
kualitas sebuah website terhadap kepuasan pengguna untuk pengembangan
website yang berkelajutan.
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2. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kepada Dinas Per-
pustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar agar dapat mengetahui kua-
litas dan kepuasan pengguna terhadap website OPAC tersebut, sehingga
penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi, panduan, dan sumber evalu-
asi dalam usaha melakukan langkah pengembangan website tersebut untuk
kedepannya.

1.6 Sistematika Penulisan
Agar dapat dengan mudah memahami dan menelaah isi dari dalam

menyusun Laporan Tugas Akhir ini, dibuatlah sistematika penulisan untuk menjadi
acuan dan pedoman yang komprehensif, dengan uraian sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini memberikan gambaran umum tentang penelitian Tugas Akhir

meliputi: (1) Latar Belakang; (2) Rumusan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tu-
juan; (5) Manfaat; dan (6) Sistematika Penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori yang diterapkan dalam penelitian Tugas Akhir

ini, mencakup: (1) Profil Instansi; (2) Pengukuran Kualitas Website; (3) Online
Public Access Catalog OPAC; (4) Webuse; (5) Skala Pengukuran; (6) Populasi dan
Sampel; (7) Teknik Pengumpulan Data; (8) Pengujian Instrumen; (9) Analisis Data;
dan (11) Penelitian Terdahulu.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas rinci mengenai tahapan-tahapan yang terlibat pelak-

sanaan penelitian mencakup penjelasan-penjelasan tentang alur penelitian, yaitu
meliputi: (1) Pendahuluan; (2) Perencanaan; (3) Pengumpulan Data; (4) Pengo-
lahan Data; (5) Analisis dan Pembahasan; dan (6) Dokumentasi.

BAB 4. ANALISIS DAN HASIL
Bab ini berisikan: (1) Analisis Website OPAC; (2) Deskripsi Responden; (3)

Analisis Pengujian Instrumen Penelitian; (4) Analisis Regresi Linier Berganda; (5)
Analisis Importance Performance Analysis (IPA); (6) Klasifikasi Kualitas Website;
(7) Pengujian Hipotesis; dan (8) Rekomendasi Perbaikan.

BAB 5. PENUTUP
Bab ini berisikan: (1) Kesimpulan; dan (2) Saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Profil Instansi
2.1.1 Sejarah Dinas Perpustakaan dan kearsipan Kabupaten Kampar

Pada tahun 1992, Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar memulai proyek
pembangunan sebuah perpustakaan. Sebagai langkah awal, Pemerintah Daerah K-
abupaten Kampar menyewa sebuah rumah untuk membuat Perpustakaan Umum
yang dibuat nama Perpustakaan Umum. Kemudian, pada tahun 1994, kantor Per-
pustakaan Umum dipindahkan ke sebuah ruko di Jalan Jenderal Sudirman Bangk-
inang. Pada tahun yang sama, manajemen Perpustakaan Umum diserahkan kepa-
da Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kampar oleh Pemerintah Daerah
Tingkat II Kampar. Seiring dengan perubahan ini, Perpustakaan Umum diubah
namanya menjadi UPTD Perpustakaan Kabupaten Kampar yang berada di bawah
pengawasan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

Pada tahun 2002, UPTD Perpustakaan Kabupaten Kampar menerima sum-
bangan berupa Mobil Perpustakaan Keliling dari Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia. Bantuan ini disediakan dengan tujuan membantu penduduk yang tinggal
di lokasi terpencil di luar pusat administrasi Kabupaten. Penyerahan bantuan ini
secara resmi dilakukan oleh Kepala Perpustakaan Nasional RI di Jakarta. Struk-
tur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) di Pemerintah Kabupaten Kampar mengala-
mi modifikasi, mengakibatkan terpisahnya UPTD Perpustakaan Kabupaten Kampar
dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat. Transformasi ini terjadi saat Bu-
pati Kampar, Burhanuddin Husin, memimpin. Setelahnya, UPTD Perpustakaan K-
abupaten Kampar Selanjutnya, digabungkan dengan kantor Kearsipan. UPTD Per-
pustakaan Kabupaten Kampar mengalami perubahan nama menjadi Kantor Perpus-
takaan dan Arsip Kabupaten Kampar. Pada periode kepemimpinan Bupati Kampar,
Burhanuddin Husin, Kepala Kantor tersebut menempati jabatan Eselon III/a.

Peraturan Daerah pustaka mengalami transformasi menjadi alat penyaring
dan eksperimen dalam merumuskan strategi pembangunan manusia. Pentingnya ju-
ga untuk tidak mengabaikan filosofi Kampar yang terkenal dengan ungkapan ”Tali
Bapilin Tigo, Tigo Tungku Sajoghangan”, mencerminkan konsep bahwa pemba-
ngunan Kampar melibatkan tiga elemen utama yang bekerja sama, yakni tokoh
agama, tokoh adat, dan pemerintah. Prinsip ini diatur dalam Peraturan Daerah K-
abupaten Kampar Nomor 6 tahun 2016 mengenai pembentukan dan struktur organ-
isasi Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar, termasuk posisi, struktur organisasi,
tanggung jawab, fungsi, dan prosedur kerja lembaga daerah, ditetapkan melalui Per-



aturan Bupati. Seiring dengan Peraturan Daerah ini, struktur organisasi Kantor Per-
pustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar telah mengalami transformasi menjadi
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar. Pada tahun 2020, terdapat
revisi pada Peraturan Daerah Nomor 6 yang berlaku sebelumnya, dan perubahan
terakhir terjadi pada tahun 2021.

Program-program yang telah diperbarui mencakup Gerakan Inisiatif un-
tuk meningkatkan kesejahteraan di Kampar Maju (GELIAT KAMU) mencakup
program-program seperti Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TP-
BIS). Selain itu, terdapat penciptaan program-program seperti Gerakan Menyum-
bang Buku (GERBANGKU) dan Kaptul Keliling (KAPTULING). Semua program
ini dirancang dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Beberapa
hasil dari TPBIS melibatkan produksi jahe merah, kerupuk, dan berbagai produk
kerajinan lainnya. Dari tahap awal hingga pemasaran, seluruh proses tersebut men-
dapat pendampingan dari pusat penelitian. Potensi produk yang dihasilkan diang-
gap cukup menjanjikan karena masih adanya ketersediaan bahan baku dari sumber
daya alam melalui program yang dikelola oleh pustaka.

Organisasi yang bersifat formal dan non-formal, seperti Asosiasi Tena-
ga Perpustakaan Sekolah Seluruh Indonesia (ATPUSI) dan Forum Taman Baca
Masyarakat (FTBM), serta berbagai organisasi lainnya bekerja sama dengan pus-
taka dengan memanfaatkan seluruh sumber daya dan potensi yang ada. Pusta-
ka juga menjalin kemitraan dengan organisasi-organisasi tersebut, sehingga, up-
aya perjuangan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dapat terkoneksi de-
ngan baik. Pustaka mengalami transformasi menjadi alat penyaring dan eksperi-
men dalam merumuskan strategi pembangunan manusia. Pentingnya juga untuk
tidak melupakan falsafah Kampar ”Tali Bapilin Tigo, Tigo Tungku Sajoghangan”,
yang mencerminkan bahwa tiga unsur elemen, yaitu tokoh agama, tokoh adat, dan
pemerintah, bersatu dalam upaya pembangunan Kampar. Baru-baru ini, perpus-
takaan juga memiliki peran signifikan sebagai salah satu fokus utama dalam proses
pengembangan desa yang tergolong dalam kategori Tertinggal, Terpencil, Terisolir
(3T).

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan memiliki sebanyak 86.162 eksamplar
koleksi buku. Adapun jumlah perpustakaan berjumlah 1.087, yang terbagi men-
jadi pustaka kecamatan sebanyak 18, pustaka desa berjumlah 71, pustaka khusus
mencapai 6, sementara pustaka perguruan tinggi ada 3. Pustaka sekolah Seko-
lah Dasar (SD) berjumlah 539, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 231, Sekolah
Menengah Atas (SMA) 137, dan Pondok Pesantren 82. Tidak hanya itu, terdapat
sudut baca yang didirikan oleh lembaga vertikal, serta sudut baca di area publik
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yang berkolaborasi dengan Dipersip Kabupaten Kampar. Dinas Perpustakaan juga
menghasilkan inovasi dengan mengintegrasikan Kartu Tanda Anggota secara lang-
sung dengan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PERPUSNAS RI), yang
saat ini merupakan satu-satunya di wilayah Sumatera.

2.1.2 Visi Misi
Visi
Realisasi Kabupaten Kampar sebagai wilayah yang berkembang dalam sek-

tor industri dan pertanian, dengan penduduk yang memiliki nilai keagamaan, kear-
ifan lokal, kebudayaan, dan kesejahteraan.

Misi
1. Persiapan tenaga kerja yang terampil dan berprofesional.
2. Advokasi pertanian berbasis modern dan peningkatan standar lingkungan.
3. Pembangunan infrastruktur di Kabupaten Kampar dengan standar tinggi dan

profesional.
4. Penciptaan lingkungan bisnis yang mendukung.
5. Pengembangan sektor pariwisata dan industri pengolahan yang modern.
6. Penguatan identitas Kampar sebagai pintu gerbang Mekkah di Riau dengan

moral, adat, dan budaya yang kokoh.

2.1.3 Struktur Organisasi
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar dipimpin oleh se-

orang Kepala Dinas. Kepala Dinas membawahi langsung Bidang Pengembangan
dan Pembina Perpustakaan, Bidang Pelayanan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan
dan Kepala Bidang Kearsipan. Kepala Dinas juga membawahi Kasubag Umum dan
Kepegawaian, Kelompok Jabatan Fungsional. Adapun struktur organisasi Dinas
Perpustakaan dan Kerarsipan Kabupaten Kampar dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Pada struktur organisasi dapat lihat bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsi-
pan Kabupaten Kampar dipimpin oleh seorang Kepala Dinas. Tugas Kepala Dinas
melibatkan kepemimpinan, pengaturan, perumusan kebijakan, pembinaan, pengen-
dalian, koordinasi, serta pertanggungjawaban terhadap kebijakan dan pelaksanaan
peran pendukung dalam tata kelola pemerintahan yang merupakan tanggung jawab
Daerah di bidang perpustakaan dan kearsipan. Dalam menjalankan tanggung jawab
seperti yang telah disebutkan, Kepala Dinas mengorganisir fungsi:

1. Pengembangan kebijakan teknis dalam sektor perpustakaan dan kearsipan.
2. Pelaksanaan tugas pemerintahan dan pelayanan umum di bidang perpus-

takaan dan kearsipan.
3. Pengawasan dan pelaksanaan tanggung jawab dalam sektor perpustakaan
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dan kearsipan.
4. Monitoring, penilaian, dan penyampaian laporan terkait pelaksanaan tang-

gung jawab di sektor perpustakaan dan kearsipan.
5. Penyelenggaraan tanggung jawab tambahan yang diberikan oleh bupati s-

esuai dengan tugas dan fungsi yang dimilikinya.

Gambar 2.1. Struktur Organisasi

Sekretaris memiliki tanggung jawab memberikan dukungan kepada Kepala
Dinas dalam melakukan organisasi, perencanaan, pelaksanaan, koordinasi, dan pen-
gendalian berbagai acara administrasi umum dan kepegawaian, keuangan serta aset,
wacana dan program, dengan masyarakat, hukum, organisasi, tata kelola, dan kea-
manan. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari pelaksanaan tugas yang dijelaskan,
Sekretaris menyelenggarakan fungsi:

1. Pengordinasian kegiatan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan.
2. Koordinasi dan penyusunan rencana, program, serta anggaran pada Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan.
3. Berkoordinasi dalam pelaksanaan pertemuan resmi dinas.
4. Melakukan pengawasan dan penataan terkait surat tugas bagi pegawai.
5. Mendorong dan memberikan dukungan administratif yang mencakup ke-

disiplinan, manajemen aspek-aspek seperti sumber daya manusia, keuan-
gan, tata kelola rumah tangga, kolaborasi, komunikasi masyarakat, dan ad-
ministrasi serta pemeliharaan dokumen di Dinas Perpustakaan dan Kearsi-
pan.

6. Menyelenggarakan dan mengatur kembali struktur organisasi dan manaje-
men.
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7. Bertanggung jawab atas manajemen aset dan kekayaan negara, serta menye-
lenggarakan layanan pengadaan barang dan jasa di lingkup Dinas Perpus-
takaan dan Kearsipan.

8. Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap organisasi dan sistem mana-
jemen yang ada.

9. Penerapan tugas tambahan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
Tanggung jawab Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian mencakup

pelaksanaan layanan administrasi perkantoran, manajemen rumah tangga, pengelo-
laan aset, administrasi kepegawaian, dan pengumpulan dokumen. Selain itu, ia
juga bertanggung jawab melakukan tanggung jawab tambahan yang diberikan oleh
pimpinan. Dalam pelaksanaan tugas seperti yang telah disebutkan, Kepala Subba-
gian Umum dan Kepegawaian melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya:

1. Penyelenggaraan administrasi surat mencakup tugas-tugas seperti meneri-
ma, mengirim, dan mendistribusikan surat.

2. Pengembangan dan pendampingan pelaksanaan standar operasional prose-
dur untuk layanan umum dan kepegawaian.

3. Melaksanakan aktivitas administratif terkait tata usaha.
4. Menjalankan dan mengelola fasilitas untuk rapat, pertemuan, upacara, serta

kegiatan keprotokolan.
5. Menghimpun, menyusun, dan memproses data dan informasi untuk keper-

luan masyarakat.
6. Melakukan pengadaan fasilitas dan infrastruktur kantor.
7. Menjalankan tugas perawatan fasilitas dan infrastruktur kantor, menjaga ke-

bersihan, aspek estetika, dan mengamankan serta menata lingkungan kantor.
8. Melaksanakan koordinasi dan penyelenggaraan administrasi kepegawa-

ian, seperti pengelolaan data karpeg, karis/karsu, kartu askes/BPJS, serta
penanganan perkara taspen. Selain itu, termasuk dalam tanggung jawab-
nya adalah memberikan penghargaan dan cinderamata kepada pegawai,
mengurus menangani administratif terkait pernikahan dan perceraian pe-
gawai, menyusun daftar kehadiran, mengurus permohonan izin cuti, menan-
gani surat perintah tugas, menyelenggarakan upacara pelantikan pejabat,
mengevaluasi kinerja pegawai, menangani sanksi disiplin, mengurus pen-
ingkatan gaji berkala, melakukan verifikasi dan pembaruan informasi pe-
gawai, menyusun Analisis Jabatan, analisis tugas pekerjaan, diagram hirar-
ki jabatan dan prediksi kebutuhan tenaga kerja, kriteria keterampilan yang
diharapkan, dan penilaian posisi. Selain itu, juga menangani proses pensiun
pegawai dan berbagai urusan kepegawaian lainnya.
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9. Menyelenggarakan manajemen kearsipan, termasuk Proses mencatat dis-
tribusi, mendokumentasikan, dan merawat arsip.

10. Melaksanakan pengawasan, pemantauan, penilaian, serta penyusunan lapo-
ran terkait eksekusi tugas dan aktivitas di Bagian Umum dan Kepegawaian.

11. Menjalankan tugas ekstra yang diberikan oleh atasan sejalan dengan tang-
gung jawab dan fungsi yang dimilikinya.
Kepala Bidang Pengembangan dan Pembinaan Perpustakaan bertanggung

jawab untuk melaksanakan sebagian dari kewenangan yang dimiliki oleh Kepala Di-
nas Perpustakaan dan Kearsipan. Dalam menjalankan tugas tersebut, Kepala Bidang
Pengembangan dan Pembinaan Perpustakaan melaksanakan fungsi yang terkait:

1. Merencanakan dan menyusun rencana kegiatan dalam domain pengembang-
an dan pembinaan perpustakaan.

2. Menjalankan evaluasi materi kebijakan teknis, langkah-langkah akreditasi
perpustakaan, sertifikasi pustakawan, dan pedoman dalam pengembangan
dan pembinaan perpustakaan.

3. Memberikan support dalam kolaborasi, perencanaan, pelatihan teknis untuk
perpustakaan dan pustakawan, dan mengelola pengembangan sumber daya
serta program promosi budaya membaca.

4. Menyelenggarakan jaringan perpustakaan.
5. Pelestarian naskah kuno milik Daerah Kabupaten dan Provinsi/Nasional

yang ada di kabupaten.
6. Menilai hasil kerja bawahan.
7. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan.
8. Menjalankan tanggung jawab lain sesuai dengan petunjuk yang diberikan

oleh Kepala Dinas.
Tanggung jawab Kepala Bidang Pelayanan dan Pelestarian Bahan Perpus-

takaan mencakup perencanaan, pelaksanaan kegiatan, serta pemantauan dan eval-
uasi dalam domain pelayanan dan pelestarian bahan perpustakaan. Dalam men-
jalankan tugas tersebut, Kepala Bidang Pelayanan dan Pelestarian Bahan Perpus-
takaan menjalankan tugas dan fungsi yang diperlukan:

1. Merancang rencana dan program tindakan untuk sektor layanan dan pe-
lestarian bahan pustaka.

2. Melaksanakan tindakan perawatan, pemeliharaan, dan perlindungan ter-
hadap koleksi bahan pustaka.

3. Melaksanakan upaya pembinaan untuk perpustakaan kecamatan, perpus-
takaan desa, dan Unit Pelayanan Teknis (UPT) perpustakaan.

4. Melaksanakan proses pengadaan buku-buku yang diperlukan untuk perpus-
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takaan.
5. Menyusun bahan pengolahan dari institusi perpustakaan, arsip, dan entitas

lainnya.
6. Melakukan kegiatan penyuluhan dan penyebaran informasi mengenai per-

pustakaan melalui pelayanan Pustaka Keliling.
7. Mengevaluasi kinerja bawahan.
8. Menyampaikan laporan mengenai kinerja bawahan.
9. Memberikan laporan tentang pelaksanaan tugas kepada atasan.

10. Menjalankan tugas ekstra yang diberikan oleh atasan sesuai dengan lingkup
tanggung jawabnya.
Kepala Bidang Kearsipan memiliki tanggung jawab untuk menjalankan per-

ancangan, koordinasi, pemantauan, dan evaluasi dalam lingkup kearsipan. Dalam
menjalankan tanggung jawab tersebut, Kepala Bidang Kearsipan melaksanakan
fungsi:

1. Merencanakan aktivitas kearsipan untuk pengembangan arsip statis, akui-
sisi, dan pelestarian arsip.

2. Menjalankan berkoordinasi dan melakukan penelitian di komponen atau u-
nit kerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kampar, Pemerintah Provin-
si, dan Pemerintah Pusat untuk mendapatkan data yang menjadi dasar pem-
binaan pengelolaan arsip dinamis.

3. Mengumpulkan dan studi aturan hukum, kebijakan teknis, pedoman, petun-
juk teknis, dan materi terkait lainnya yang berhubungan dengan arsip di-
namis sebagai acuan dan landasan kerja.

4. Memberikan sudut pandang dan pertimbangan kepada Kepala Dinas menge-
nai tindakan atau langkah-langkah yang harus diambil dalam ruang lingkup
tanggung jawabnya.

5. Berpartisipasi dalam diskusi pembahasan tentang penyusunan objek kerja
dilakukan bersama-sama dengan pejabat yang memiliki kewenangan dan
pihak terkait sesuai dengan prosedur, dengan tujuan untuk memastikan ke-
lengkapan dalam proses penyusunan objek kerja tersebut.

6. Menjalankan tanggung jawab tambahan yang diberikan oleh Kepala Dinas,
baik melalui komunikasi lisan maupun tertulis, sesuai dengan cakupan tu-
gasnya, dengan tujuan untuk memastikan kelancaran pelaksanaan tugas.

7. Memberikan laporan tentang pelaksanaan tugas kepada atasan.
8. Mengevaluasi hasil kerja bawahan.
9. Menjalankan tanggung jawab tambahan lain instruksi yang diberikan oleh

atasan sesuai dengan lingkup tanggung jawabnya.
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Kategori Posisi Fungsional, yang disesuaikan dengan keahlian dan keter-
ampilan telah disusun dan diterapkan sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku.
Jenis, tingkat, dan jumlah Kelompok Jabatan Fungsional, seperti yang diuraikan,
penentuan berdasarkan kebutuhan, analisis jabatan, dan evaluasi beban kerja. Pelak-
sanaan tugas jabatan fungsional disesuaikan dengan rincian kegiatan dan pencapa-
ian yang sejalan dengan tingkat jabatan fungsional yang bersangkutan. Kelompok
Jabatan Fungsional menjalankan tugas dan fungsi pelayanan dengan berlandaskan
pada Penyusunan dan formulasi tugas jabatan, beserta rincian aktivitas jabatan fung-
sional, dilakukan dengan mempertimbangkan keahlian dan keterampilan khusus
yang relevan yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan.

2.2 Online Public Access Catalog (OPAC)
OPAC merupakan fitur penunjang yang digunakan dalam mengakses kat-

alog koleksi perpustakaan oleh pemustaka (Ramadhan dan Dewi, 2018). OPAC
menyajikan berbagai kemungkinan akses online melalui komputer terhadap koleksi
perpustakaan didalam basis data. Pemustaka dapat mengakses OPAC menyediakan
akses online melalui komputer ke koleksi perpustakaan yang terdapat dalam basis
data. Pengguna dapat mengakses OPAC dan melakukan berbagai jenis pencarian,
seperti judul, subjek, pengarang, kata kunci, dan lainnya, untuk menemukan infor-
masi yang mereka butuhkan, jika koleksi katalog terintegrasi dengan sistem sirku-
lasi, maka pemustaka dapat memantau ketersediaan bahan pustaka serta mengetahui
apakah suatu bahan yang tersedia atau tidak serta dapat dipinjam atau sedang dipin-
jam. OPAC ditujukan kepada pustakawan dan pemustaka agar mendapat informasi
koleksi dan mengorganisir koleksi di perpustakaan. Berikut adalah beberapa fitur
yang ada pada OPAC:

1. Pencarian, pengguna dapat melakukan pencarian menggunakan berbagai
kriteria seperti judul buku, nama pengarang, subjek, atau kata kunci. Hasil
pencarian akan menampilkan daftar sumber daya yang sesuai dengan krite-
ria pencarian.

2. Informasi Detail, setelah menemukan sumber daya yang diinginkan, peng-
guna dapat mengakses informasi detail tentang sumber daya tersebut. Ini
biasanya mencakup informasi seperti judul lengkap, pengarang, penerbit,
tahun terbit, nomor panggil, dan deskripsi singkat.

3. Status Ketersediaan, OPAC juga akan menunjukkan status ketersediaan se-
tiap sumber daya. Pengguna dapat melihat apakah suatu buku atau sum-
ber daya lain sedang tersedia, dipinjamkan kepada orang lain, atau sedang
dalam perbaikan.
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4. Pemesanan dan Peminjaman, banyak OPAC memungkinkan pengguna un-
tuk memesan atau memesan sumber daya tertentu jika sumber daya tersebut
sedang dipinjam oleh orang lain. Pengguna juga dapat melakukan proses
peminjaman melalui OPAC.

5. Perpanjangan Peminjaman, jika pengguna telah meminjam sumber daya dan
ingin memperpanjang masa peminjaman, mereka sering dapat melakukan-
nya melalui OPAC tanpa harus datang langsung ke perpustakaan.

6. Rekomendasi, beberapa OPAC juga dapat memberikan rekomendasi
berdasarkan sejarah peminjaman pengguna atau preferensi mereka.

7. Akses Elektronik, selain sumber daya fisik seperti buku, OPAC juga dapat
memberikan akses ke sumber daya elektronik seperti e-book, jurnal online,
atau basis data.

8. Akun Pengguna, pengguna biasanya memiliki akun pribadi di OPAC, di
mana mereka dapat melihat riwayat peminjaman mereka, mengatur prefer-
ensi, dan melakukan tindakan terkait perpustakaan lainnya (Nafisah, 2022).

OPAC alat yang sangat penting bagi perpustakaan modern karena memung-
kinkan pengguna untuk mengakses koleksi perpustakaan dengan lebih mudah dan
efisien tanpa harus secara fisik datang ke perpustakaan. Ini juga membantu per-
pustakaan dalam mengelola koleksi mereka, melacak peminjaman,dan memberikan
pelayanan yang lebih optimal kepada para anggotanya.

2.3 Website Usability Evaluation tool (WEBUSE)
WEBUSE adalah sebuah metode dalam melakukan evaluasi dalam konsep

kegunaan, metode dan alat evaluasi kegunaan yang memungkinkan pengguna me-
nilai kepuasan pengguna terhadap suatu website (Chiew dan Salim, 2003). We-
buse adalah salah satu metode yang berfokus dalam evaluasi terhadap pengembang-
an sistem berbasis website yang melibatkan pengguna untuk berpartisipasi dalam
melakukan penilaian terhadap website tersebut (Salim, Azzahra, Sembiring, dan
Saragih, 2023). Webuse menggunakan kriteria yang lengkap dan terdapat dalam we-
b analytic seperti yang digunakan oleh pemilik website WAMMI. Webuse menjadi
sebuah pengukuran usability menggunakan kuesioner karena dapat mempermudah
pengguna melakukan evaluasi. Kriteria evaluasi kegunaan website dapat diidenti-
fikasi:

1. Ruang tampilan website dapat memberikan pengalaman yang baik bag-
i penggunanya.

2. Penggunaan scroll pada website tidak menyulitkan penggunanya.
3. Website optimal diakses melalui berbagai web browser.
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4. Website tidak terdapat fitur dan elemen yang mengganggu pengalaman
pengguna.

5. Website tidak berisi halaman kosong.
6. Tata letak website konsisten.
7. Kemudahan melakukan pencarian informasi pada website.
8. Tautan yang tersedia pada website dapat di akses oleh pengguna.
9. Website berisi informasi up todate.

10. Waktu loading Page dan download pada website singkat.
11. Dapat menggunakan tombol kembali oleh pengguna pada website.
12. Website tidak banyak membuka jendela baru pada web browser.
13. Website responsif terhadap pengguna.
14. Website memiliki iklan yang tidak mengganggu pengalaman pengguna.
15. Informasi pada website ditampilkan secara berurutan
16. Penggunaan text dan pilihan huruf pada website harus sesuai standart.
17. Website memiliki desain yang menarik dan konsisten.
18. Penggunaan warna pada website tidak mencolok.
19. Penggunaan rincian data informasi secara lengkap meliputi judul utama,

subjudul, daftar isi, paragraf, penutup dan sebagainya.
20. Navigasi website dapat membantu pengguna.

Kriteria kegunaan diatas yang menjadi aspek penting dari sebuah website
dapat diklasifikasikan:

1. Content, Organization, and Readability
2. Navigation and Links
3. User Interface Design
4. Performance and Effectiveness.

2.4 Skala Pengukuran
Skala likert ialah metode pengukuran yang dipakai untuk menilai sikap, pan-

dangan, dan pemahaman individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Dalam
setiap opsi pertanyaan, responden diberikan skor dan diminta untuk menggam-
barkan serta mendukung pernyataan yang terkait dengan jawaban yang dipilih
(Firdaus, Purnia, Handayani, dan Julianto, 2020). Skala likert merupakan instru-
men pengukuran yang terdiri dari sejumlah pernyataan yang bersifat deklaratif yang
diberikan kepada partisipan dengan maksud untuk mengekspresikan tingkat perse-
tujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap pernyataan-pernyataan tersebut. U-
mumnya, skala likert terdiri dari lima opsi jawaban, Sangat Tidak Setuju, Tidak Se-
tuju, Tidak Menentukan Setuju atau Tidak Setuju/Netral/Tidak Yakin, Setuju, dan
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Sangat Setuju. Meskipun demikian, skala likert juga dapat menggunakan rentang
pilihan jawaban satu sampai empat(Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Setuju, dan
Sangat Setuju) atau satu sampai enam (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Cen-
derung Tidak Setuju, Cenderung Setuju, Setuju, dan Sangat Setuju) untuk menghin-
dari penggunaan pilihan jawaban netral/undecided.

2.5 Populasi dan Sampel
2.5.1 Populasi

Menurut Imron (2019), Populasi dapat dijelaskan sebagai deskripsi umum
yang melibatkan benda atau individu dengan sifat dan ciri-ciri tertentu yang telah
diidentifikasi oleh peneliti untuk diselidiki, dan dari sana, dapat dianalisis kesimpu-
lan. Populasi adalah obyek atau subjek yang menjadi fokus penelitian. Oleh karena
itu, dalam melaksanakan penelitian penting untuk memiliki objek dan subjek yang
jelas. Dalam hal ini, pembahasan mengenai objek penelitian juga harus melibatkan
subjek penelitian yang merupakan karakteristik atau sifat yang menjadi perhatian
penulis.

2.5.2 Sampel
Berdasarkan Ghozali (2018), Sampel merupakan sebagian kecil dari total

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penelitian pada populasi u-
mumnya dilakukan ketika jumlah individu dalam populasi kurang dari 100, sedan-
gkan jika jumlah populasi melebihi 100, pengambilan sampel menjadi suatu keharu-
san. Pengambilan sampel diperlukan ketika peneliti tidak dapat memeriksa seluruh
populasi yang ada, terutama pada populasi yang besar. Oleh karena itu, sampel
yang dipilih perlu mencerminkan keseluruhan populasi secara representatif. Ada
beberapa metode pengambilan sampel yang bisa digunakan, antara lain:

1. Purposive sampling adalah metode penentuan sampel dengan mempertim-
bangkan faktor tertentu (Ashari, Pradana, dan Wahyuni, 2020). Teknik Pur-
posive sampling digunakan untuk memilih anggota populasi tepat dengan
standar yang telah ditetapkan oleh penulis, seperti kriteria kepuasan peng-
guna yang dapat diambil dari pengguna suatu website.

2. Accidental sampling pengambilan sampel dilakukan secara acak, yakni de-
ngan memilih anggota sampel dari responden yang tersedia atau tidak teren-
cana pada saat distribusi kuesioner dilakukan.
Penentuan ukuran sampel dilakukan dengan menggunakan metode Slovin

dengan margin of error 0,1 atau 10% dengan Persamaan 2.1.

n =
N

1+Ne2 (2.1)

16



Dimana:
n : Sampel
N : Populasi
e : Taraf Kesalahan (10% = 0,1).
Ukuran sampel memiliki pengaruh terhadap batas penerimaan loading fak-

tor pada item. Sebagai contoh, pada sampel sebanyak 100 responden, loading faktor
dengan nilai 0.55 atau lebih dapat dianggap signifikan. Namun, pada sampel yang
lebih besar, yaitu sebanyak 350 responden atau lebih, loading faktor dengan nilai
0.30 dapat dianggap signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran sampel yang
lebih besar dapat mengurangi batas penerimaan loading faktor pada suatu item.

2.6 Teknik Pengumpulan Data
2.6.1 Observasi

Observasi website adalah langkah awal dalam penelitian yang dilakukan
oleh penulis untuk memperdalam permasalahan yang terdapat pada website. Tu-
juan tambahan dari tindakan ini adalah melakukan penelitian untuk mengevaluasi
keakuratan menu, fungsi, dan isi informasi yang. diberikan dengan pemanfaatan
penggunaan website.

2.6.2 Kuesioner
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andre dan Tileng (2019), kue-

sioner merupakan instrumen yang yang digunakan dalam menghimpun data peneli-
tian adalah dengan memberikan atribut pada item kuesioner yang akan diisi oleh
responden penelitian. Kuesioner merupakan alat penelitian atau survei yang terdiri
dari sejumlah pertanyaan tertulis, digunakan untuk mengumpulkan tanggapan atau
jawaban dari sekelompok orang yang telah dipilih dengan kuesioner yang terlampir
pada Lampiran D. Oleh karena itu, kuesioner harus dirancang dengan cermat agar
setiap pertanyaan yang terdapat di dalamnya memiliki validitas yang tinggi.

2.6.3 Wawancara
Kegiatan interaksi verbal dengan tujuan memperoleh informasi, yang da-

pat dicatat dalam bentuk tertulis, rekaman suara, gambar, atau video, merupakan
salah satu metode penting dalam studi observasional. Wawancara merupakan
kegiatan utama dalam Pengumpulan data bisa diimplementasikan baik secara lang-
sung maupun tidak secara langsung. Wawancara langsung ialah suatu proses in-
teraksi tatap muka dengan narasumber yang memiliki informasi yang diperlukan.
Sementara wawancara tidak langsung dilakukan dengan berinteraksi dengan orang
lain yang dianggap mampu menyediakan informasi mengenai subjek yang akan
memberikan data yang diperlukan. Pertukaran informasi dan gagasan melalui per-
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tanyaan dan jawaban bertujuan untuk memahami suatu topik. Wawancara digu-
nakan dalam penelitian sebagai metode untuk mengatasi kelemahan pengumpulan
data melalui observasi. Melalui wawancara, informasi yang diperoleh dari informan
dapat dianalisis lebih mendalam dengan menginterpretasikan situasi dan fenomena
yang muncul.

2.7 Pengujian Instrumen
2.7.1 Uji Validitas

Satu tahap yang krusial dalam suatu penelitian adalah melakukan pengujian
validitas data. Proses ini dilakukan untuk menegaskan bahwa data yang terkumpul
dapat mencerminkan situasi yang sebenarnya atau sesuai dengan realita yang terja-
di. Dengan demikian, data tersebut dapat menjadi landasan untuk studi lebih lanjut
dan berperan dalam mengukur obyek penelitian (Andry, Christianto, dan Wilujeng,
2019). Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Andini dan Hartati (2018), uji valid-
itas digunakan untuk menilai keabsahan suatu pertanyaan dalam kuesioner. Peng-
gunaan uji validitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pertanyaan dalam
kuesioner tersebut relevan dan dianggap sah validitas mencerminkan tingkat akurasi
yang menunjukkan sejauh mana informasi yang dikumpulkan oleh peneliti mencer-
minkan kondisi sebenarnya pada objek tersebut. Data yang valid mengindikasikan
bahwa tidakadanya disparitas antara data yang dilaporkan dan fakta sebenarnya
yang terjadi pada objek penelitian.

2.7.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan maksud untuk mengevaluasi apakah instru-

men pengumpul data secara prinsipial mencerminkan tingkat ketepatan, akurasi,
stabilitas, atau konsistensi dalam menggambarkan fenomena tertentu dari suatu
kelompok individu, meskipun pengumpulan dilakukan pada waktu yang berlainan
(Manik, Salamah, dan Susanti, 2017). Sebuah alat pengukur dianggap reliabel apa-
bila pengukurannya konsisten dan akurat. Dengan demikian, pemeriksaan reliabili-
tas dilaksanakan untuk mengevaluasi konsistensi alat pengukur, sehingga data yang
dihasilkan dapat dianggap dapat diandalkan. Keyakinan terhadap hasil pengukuran
hanya muncul jika hasil yang relatif konsisten diperoleh melalui melakukan bebe-
rapa pengukuran pada subjek yang sama, dengan memastikan bahwa aspek yang
diukur pada subjek tersebut tetap konsisten tidak mengalami perubahan.

2.8 Software SPSS
Statistical Package for the Social Science (SPSS) adalah paket program s-

tatistika yang memiliki penggunaan yang paling luas di seluruh dunia. SPSS per-
tama kali diperkenalkan dalam versi PC dengan nama SPSS/PC+ pada tahun 1984,
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berjalan di bawah sistem operasi DOS. Setelah itu, pada tahun 1992, program ini
diperbarui dengan versi Windows. Hal ini terjadi karena SPSS awalnya dirancang
untuk digunakan sebagai paket program statistika di bidang ilmu sosial dengan na-
ma SPSS. Namun, seiring perkembangannya, penggunaannya diperluas untuk pro-
duksi di pabrik dan penelitian dalam ilmu sains. Sebagai hasil dari perluasan ini,
namanya kemudian diubah menjadi SPSS (Hartatik dan Budihartanti, 2020).

Keuntungan dari SPSS 25 adalah sebagai sistem yang komprehensif,
menyeluruh, terpadu, dan fleksibel dalam pengelolaan serta analisis data. SPSS
25 dapat digunakan pada berbagai jenis file data untuk menghasilkan laporan
dalam bentuk tabulasi, grafik, dan diagram yang mewakili berbagai distribusi da-
ta. Fungsionalitas ini mencakup analisis statistika baik untuk statistika inferensial
maupun deskriptif. Selain itu, SPSS juga menampilkan menu dan kotak dialog
yang memudahkan pengguna dalam perekaman data dan memberikan perintah un-
tuk menampilkan hasilnya.

2.9 Analisis Data
2.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Rohman, Kurniawan, dkk. (2017), Regresi linear berganda digam-
barkan sebagai suatu metode analisis yang menguraikan sejauh mana keterkaitan
yang erat antara beberapa variabel bebas terhadap variabel tergantung. Penerapan
analisis regresi berganda digunakan untuk mengevaluasi dan menguji keterkaitan
antara dua variabel atau lebih, terutama untuk mengidentifikasi pola hubungan yang
belum sepenuhnya dipahami atau untuk memahami bagaimana variasi dari beberapa
variabel independen dapat mempengaruhi variabel tergantung dalam suatu fenome-
na yang kompleks.

Penelitian ini menerapkan keluaran regresi linear berganda, keluaran koe-
fisien determinasi, uji f (uji simultan) dan uji t (uji parsial) untuk menganalisis kua-
litas website terhadap kepuasan pengguna. Kriteria pengujian pada Uji f (uji simul-
tan) dapat dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Sementara itu, uji t
pada model regresi variabel independen (X) (X1, X2, X3, X4) menunjukkan bah-
wa variabel independen (X) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Y) (Putri, Herawati, dan Sari, 2021). Variabel independen (X) dianggap
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) jika nilai signifikansi
<0,05%. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melakukan estimasi ter-
hadap koefisien-koefisien dari suatu persamaan linear melibatkan dua variabel inde-
penden (X), sehingga dapat berfungsi sebagai alat untuk memprediksi nilai variabel
dependen (Y).
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2.9.2 Importance Performance Analysis
Dalam artikel Importance Performance Analysis yang diterbitkan di (Jour-

nal of Marketing) pada tahun 1977 memperkenalkan metode IPA diperkenalkan ole-
h (Martilla dan James, 1977). Metode ini dimanfaatkan untuk memperbandingkan
tingkat pentingan (Importance) yang dinilai melalui perbandingan antara hara-
pan pengguna terhadap layanan dengan tingkat kinerja (Performance) yang diukur
berdasarkan persepsi pengguna terhadap pelaksanaan layanan tersebut (Lestari dan
Priandini, 2018).

Menurut Rais, Erawati, Handayani, Mayatopani, dkk. (2020), IPA adalah
Sebuah metode analisis yang dipakai untuk mengevaluasi sejauh mana tingkat sig-
nifikansi dan kinerja suatu aspek atau variabel tertentu. IPA akan menampilkan in-
dikator yang perlu diperbaiki karena kinerjanya rendah. Indikator yang perlu diper-
baiki akan dijelaskan dalam bentuk diagram kartesius atau kuadran. Metode IPA
akan membandingkan indikator persepsi dengan indikator ekspektasi untuk menen-
tukan skala prioritas layanan yang akan diprioritaskan untuk ditingkatkan skalanya.
Metode ini dapat memberikan informasi yang akurat dalam menilai sebuah situs we-
b dengan konfigurasi yang efisien, bertujuan untuk meningkatkan kepuasan peng-
guna secara optimal saat menggunakan platform online tersebut (Pamungkas, Al-
farishi, Aditiarna, Muklhisin, dan Aziza, 2019). Dalam pendekatan ini, partisipan
diminta untuk mengevaluasi tingkat kepentingan dan pelaksanaan oleh perusahaan,
kemudian kinerja tersebut dianalisis pada matriks kinerja dan kepentingan dimana
sumbu x menggambarkan persepsi sementara sumbu y mencerminkan harapan.

Pada Importance Performance Analysis (IPA), terdapat 3 analisis yaitu:
1. Analisis Tingkat Kesesuaian

Untuk memperoleh hasil analisis yang diinginkan, bisa dilakukan
dengan mempertimbangkan tingkat kinerja dan tingkat kepentingan dar-
i situs yang relevan. Hasil analisis ini akan menciptakan urutan priori-
tas atribut yang memerlukan perhatian khusus (Nasution, Aknuranda, dan
Rachmadi, 2018). Analisis kesesuaian merupakan produk dari memband-
ingkan skor kinerja pelaksanaan dengan skor tingkat kepentingan dengan
maksud untuk menilai tingkat kepuasan pengguna akhir terhadap suatu si-
tus website. X mencerminkan tingkat kinerja (Performance) sementara Y
mencerminkan tingkat kepentingan (Importance). Dalam melakukan perhi-
tungan persamaan 2.2 menunjukkan evaluasi tingkat kesesuaian merupakan
bagian dari analisis. Sementara perhitungan evaluasi tingkat kesesuaian to-
tal tergambar dalam Persamaan 2.3.
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T ki =
Xi

Yi
x100% (2.2)

Dimana:
Tki: Tingkat Kesesuaian Per-item
Xi: Skor Kinerja
Yi: Skor Harapan

∑T ki =
∑Xi
∑Yi

x100% (2.3)

Dimana:

∑T ki: Tingkat Kesesuaian Total

∑Xi: Jumlah Skor Kinerja

∑Yi: Jumlah Skor Harapan
2. Analisis Tingkat Kesenjangan (Gap Analysis)

Analisis kesenjangan (gap analysis) merupakan metode evaluasi bis-
nis yang difokuskan pada perbandingan kinerja organisasi saat ini dengan
kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya (Putra dan Imanuel, 2020). Pen-
dekatan analisis kesenjangan dianggap sebagai inovasi yang bermanfaat
Analisis ini bermanfaat untuk menilai kebutuhan dan mengukur keberhasi-
lan program. Metode ini dapat diterapkan untuk mengidentifikasi perbedaan
antara kepuasan pengguna dan kinerja yang sebenarnya suatu situs website,
sebagaimana terlihat pada persamaan 2.4.

Q = P−E (2.4)

Dimana:
P: Mencerminkan tingkat kualitas yang dirasakan (Kinerja)
E: Mencerminkan tingkat kualitas yang diharapkan (Harapan)

Dalam konteks ini, hasil perhitungan gap dapat dijadikan indikator
kepuasan pengguna. Secara khusus, nilai gap yang bernilai positif menun-
jukkan bahwa pengguna merasa puas dengan layanan yang disediakan, se-
mentara nilai gap yang bernilai negatif menunjukkan pengguna mengalami
ketidakpuasan terhadap layanan tersebut.

3. Analisis Kuadran IPA
Dalam metode IPA, Penggunaan analisis kuadran dilakukan un-

tuk menggambarkan atribut kinerja/kenyataan (Performance) pada sumbu-X
dan atribut kepentingan/harapan (Importance) pada sumbu-Y (Martilla dan
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James, 1977). Titik potong antara sumbu-X dan sumbu-Y menunjukkan
nilai kinerja atribut (X) dan kepentingan atribut (Y). Titik potong ini mem-
bentuk kuadran pada diagram kartesius, di mana sumbu horizontal mencer-
minkan performa atribut dan sumbu vertikal menggambarkan tingkat ke-
pentingan atribut. Setelah mendapatkan bobot kinerja dan tingkat kepentin-
gan atribut, nilai-nilai tersebut diplotkan pada grafik kartesian, sebagaimana
terlihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Diagram Kartesius Kuadran IPA

Dari Gambar 2.2. dapat dijelaskan mengenai diagram kartesius pada
kuadran IPA:

(a) Prioritas utama, kuadran utama atau kuadran satu mengindikasikan a-
tribut yang menjadi fokus Perbaikan utama perlu dilakukan, karena
karakteristik yang terdapat dalam segmen ini dianggap sangat penting,
namun masih dirasakan belum memuaskan oleh pengguna. Oleh kare-
na itu, diperlukan upaya perbaikan yang dilakukan oleh pihak terkait
guna meningkatkan performa.

(b) Prioritas prestasi, kuadran ini menggambarkan atribut-atribut yang
perlu dipertahankan karena dianggap penting dan memuaskan bag-
i pengguna. Kekuatan dan fondasi terletak pada atribut-atribut yang
ada di kuadran ini pihak terkait yang harus dijadikan sebagai keung-
gulan dan harus dipertahankan.

(c) Prioritas rendah, kuadran ini mengindikasikan atribut yang tidak
memuaskan bagi pengguna, namun hal tersebut dianggap tidak sig-
nifikan sehingga tidak memerlukan perhatian yang lebih. Meskipun
demikian, pihak terkait tetap perlu terus melakukan evaluasi karena hal
tersebut dapat berdampak kepuasan pengguna. Meskipun demikian,
pembaruan pada atribut tersebut bukanlah fokus utama.
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(d) Prioritas berlebihan, kuadran ini menunjukkan atribut yang kurang sig-
nifikan, namun memiliki kinerja yang terlalu berlebihan. Perhatian ter-
hadap atribut kurang sedikit pada kuadran ini dapat dikurangkan guna
memaksimalkan atribut yang berada di kuadran satu. Walaupun begi-
tu, perbaikan pada kuadran ini tetap perlu dilakukan, meskipun bukan
menjadi fokus utama (Simbolon, Siallagan, Munte, dan Barus, 2022).
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam Metode penelitian ini mencakup serangkaian tahap atau langkah-
langkah yang terlibat dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir. Adapun rincian
metodologi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Flowchart Metodologi Penelitian

3.1 Tahap Pendahuluan
Pada awal penelitian, tahap pendahuluan melibatkan serangkaian kegiatan.

yang dilaksanakan yaitu:

3.1.1 Menentukan Objek Penelitian
Objek studi kasus penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah situs OPAC yang

dimiliki oleh Dipersip Kabupaten Kampar dengan suran izin penelitiannya terlampir



pada Lampiran B.

3.1.2 Mengidentifikasi Masalah
Mengidentifikasi permasalahan pada website OPAC milik Dinas Perpus-

takaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar hal ini dilakukan agar mendapatkan solusi
dalam pemecahan suatu masalah. Masalah yang muncul pada website tersebut dari
hasil observasi dan wawancara yang terlampir pada Lampiran A meliputi:

1. Website tidak dapat diakses karena koneksi ke server gagal.
2. Tampilan beberapa sampul buku tidak tersedia pada website.
3. Website belum melakukan upgrade version dari versi 3.1 ke versi 3.2.

Pada sub tahapan ini, masalah yang ditemukan dirumuskan, batasan masalah diten-
tukan, dan tujuan serta manfaat dari penelitian ini dijelaskan.

3.1.3 Kajian Pustaka
Penelusuran literatur yang diambil dalam penelitian ini bermanfaat untuk

mencari informasi mengenai teori-teori webuse, dan metode regresi linier berganda
dan IPA yang diterapkan dalam penelitian ini, guna memperkuat landasan teori dan
merumuskan teori-teori tersebut yang telah didapatkan untuk dihubungkan dengan
permasalahan yang ada agar bisa diberikan solusi terkait masalah yang ada.

3.2 Tahap Perencanaan
Dalam fase perencanaan, kegiatan yang dilaksanakan melibatkan:

3.2.1 Menentukan Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi tingkat kualitas website

OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar melalui hasil
analisis memanfaatkan pendekatan regresi linier berganda dan metode IPA. Dengan
fokus pada dampaknya terhadap kepuasan pengguna berdasarkan variabel yang ada
pada metode Webuse.

3.2.2 Menentukan Data yang Dibutuhkan
Data yang diperlukan dalam penelitian ini didasarkan pada data yang diper-

oleh dari observasi, wawancara, dan tinjauan literatur yang telah penulis lakukan
sebelumnya. Adapun data dalam penelitian ini meliputi:

1. Data Primer
Data utama atau data primer diperoleh melalui pengamatan dan inter-

aksi langsung dengan personel yang terkait di Dipersip Kabupaten Kampar.
Staf yang diwawancarai yaitu Ibu Musnimar, S.E sebagai pustakawan dan
Bapak Fajri Salim sebagai admin dari website OPAC Dinas Perpustakaan
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dan Kearsipan Kabupaten Kampar. Data primer dari penelitian ini meliputi:
(a) Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar meliputi

sejarah, visi misi, serta struktur organisasi.
(b) Screenshoot permasalahan pada website OPAC Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kabupaten Kampar.
(c) Hasil penyebaran kuesioner penelitian kepada pengguna aktif yang

terdaftar dalam keanggotan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Kampar terhadap website OPAC.

2. Data Sekunder
Dalam tinjauan kajian pustaka, data berasal dari Teori-teori yang dit-

erapkan dalam penelitian ini, yakni metode Webuse, metode regresi linier
berganda, dan metode IPA yang diperoleh dari paper terakreditasi sinta dan
scopus.

3.2.3 Menentukan Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan teknik observasi,

wawancara, kuesioner, serta tinjauan literatur dan dokumen terkait yang berkaitan
dengan topik penelitian ini.

3.2.4 Menentukan Responden Penelitian
Responden penelitian didapatkan berdasarkan hasil dari pengambilan sam-

pel yang dilakukan dari jumlah populasi dari pengguna website OPAC milik Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar. Dari hasil wawancara dengan Staf
perpustakaan yaitu Ibu Musnimar, S.E sebagai pustakawan didapatkan jumlah total
populasi keanggotaan aktif di perpustakaan milik Dinas Perpustakaan dan Kear-
sipan Kabupaten Kampar berjumlah 1500 orang. Penentuan teknik pengambilan
sampel, deskripsi responden, perhitungan jumlah sampel sebagai berikut:

1. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini meliputi:
(a) Teknik purposive sampling digunakan untuk menggunakan seleksi

populasi berdasarkan parameter tertentu. Parameter yang dipilih oleh
peneliti adalah khusus siswa, mahasiswa, dan masyarakat umum yang
telah berpengalaman menggunakan website OPAC milik Dinas Per-
pustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar. Hal ini bertujuan untuk
menarik responden yang benar-benar memahami website tersebut.

(b) Teknik accidental sampling pengambilan sampel dilakukan dengan
cara random, artinya anggota sampel dipilih dari responden yang ada
atau tidak direncanakan pada saat dijumpai ketika pembagian kuesion-
er berlangsung.
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2. Deskripsi responden dalam penelitian ini meliputi:
(a) Nama lengkap
(b) Umur
(c) Jenis kelamin
(d) Status keanggotaan
(e) Domisili Kecamatan

3. Perhitungan jumlah sampel:
(a) Jumlah populasi di perpustakaan milik Dinas Perpustakaan dan Kear-

sipan Kabupaten Kampar memiliki jumlah sebesar 1500 orang yang
terdiri dari siswa, mahasiswa dan masyarakat umum pada september
2023.

(b) Perhitungan sampel menggunakan metode Slovin dengan margin of
error 0,1 atau 10% dengan persamaan Persamaan 3.1.

n =
N

1+Ne2 =
1500

1+(1500)(0,12)
=

1500
1+(15)

=
1500
16

= 93,75

(3.1)

Dimana:
n: Sampel
N: Populasi (1500) orang
e: Taraf Kesalahan (10% = 0,1)

(c) Dalam penelitian ini setelah dilakukan perhitungan menggunakan
metode Slovin didapatkan jumlah sampel sebanyak 94 orang. Jumlah
sampel ini akan menjadi total responden dalam penelitian ini, sehingga
hasil perhitungan yang didapatkan dari metode Slovin harus represen-
tative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan.

3.2.5 Menentukan Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian digunakan untuk memperoleh dugaan atau jawaban aw-

al terhadap pernyataan masalah yang diajukan. Pembuktian hipotesis dalam peneli-
tian dirancang untuk melakukan pengujian dan membuktikan Hipotesis tersebut
konsisten dengan teori yang diterapkan. Dalam rangka penelitian ini, hipotesis
terbagi menjadi 2 kategori, yaitu hipotesis mayor dan hipotesis minor (Wulandari,
Rizal, dan Lusiana, 2021). Hipotesis mayor dapat ditemukan pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Hipotesis Mayor

Hipotesis Deskripsi
H1 Kualitas website OPAC tidak memiliki pengaruh signifikan pada kepuasan

pengguna Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar.
H2 Kualitas website OPAC memiliki pengaruh signifikan pada kepuasan pengguna

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar.

Hipotesis minor (Wulandari dkk., 2021) dalam penelitian ini terdiri dari 4
variabel independen (X), dengan hipotesis yang disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Hipotesis Minor

Hipotesis Deskripsi
H1 Kualitas Content, Organization, and Readability website OPAC tidak memiliki

pengaruh positif pada kepuasan pengguna Perpustakaan dan Kearsipan Kabu-
paten Kampar.

H2 Kualitas Content, Organization, and Readability website OPAC memiliki pe-
ngaruh Positif pada kepuasan pengguna Perpustakaan dan Kearsipan Kabupat-
en Kampar.

H3 Kualitas Navigation and Links website OPAC tidak memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan pengguna Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar.

H4 Kualitas Navigation and Links website OPAC memiliki pengaruh Positif ter-
hadap kepuasan pengguna Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar.

H5 Kualitas User Interface Design website OPAC tidak memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan pengguna Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar.

H6 Kualitas User Interface Design website OPAC memiliki pengaruh Positif ter-
hadap kepuasan pengguna Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar.

H7 Kualitas Performance and Effectiveness website OPAC tidak memiliki penga-
ruh positif terhadap kepuasan pengguna Perpustakaan dan Kearsipan Kabupat-
en Kampar.

H8 Kualitas Performance and Effectiveness website OPAC memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan pengguna Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Kampar.

Setelah hipotesis penelitian ditentukan, selanjutnya penulis menguraikan
dalam bentuk model konseptual penelitian pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Model Konseptual Penelitian

Dari model konseptual penelitian diatas, hipotesis minor penelitian yang
penulis kembangkan sebagai berikut:

1. H1 Diduga variabel Content,Organization and Readability tidak mem-
berikan dampak positif terhadap kepuasan pengguna (User Satisfaction).

2. H2 Diduga variabel Content, Organization and Readability memilik-
i dampak Positif terhadap kepuasan pengguna (User Satisfaction).

3. H3 Diduga variabel Navigation and Links tidak memberikan dampak positif
terhadap kepuasan pengguna (User Satisfaction).

4. H4 Diduga variabel Navigation and Links memiliki dampak Positif terhadap
kepuasan pengguna (User Satisfaction).

5. H5 Diduga variabel User Interface Design tidak memberikan dampak positif
terhadap kepuasan pengguna (User Satisfaction).

6. H6 Diduga variabel User Interface Design memiliki dampak Positif ter-
hadap kepuasan (User Satisfaction).

7. H7 Kualitas Performance and Effectiveness tidak memberikan dampak posi-
tif terhadap kepuasan pengguna (User Satisfaction).

8. H8 Diduga variabel Performance and Effectiveness memiliki dampak Positif
terhadap kepuasan pengguna (User Satisfaction).

Hipotesis mayor penelitian yang penulis kembangkan sebagai berikut.
1. H1 Diduga semua variabel Webuse tidak memberikan dampak signifikan ter-

hadap kepuasan pengguna (User Satisfaction).
2. H2 Diduga semua variabel Webuse memiliki dampak signifikan terhadap

kepuasan pengguna (User Satisfaction).
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3.2.6 Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan proses mengumpulkan teori-teori yang terkait de-

ngan penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan membantu penulis dalam men-
jalankan penelitian ini sehingga bisa dijadikan landasan teori pada Laporan Tugas
Akhir ini.

3.2.7 Observasi
Untuk mendapatkan kumpulan data dan informasi dilakukan melalui obser-

vasi atau pengamatan langsung ke tempat studi kasus yaitu di Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Kampar dan melakukan pengamatan secara langsung ter-
hadap website guna melihat permasalahan yang ada pada website tersebut. Ob-
servasi dilakukan saat penulis melakukan wawancara dan penyebaran kuesioner di
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar.

3.3 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data, adapun kegiatan yang dilakukan yaitu:

3.3.1 Wawancara
Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan dengan memberikan kumpu-

lan pertanyaan kepada narasumber yakni staff yang benar-benar tahu terhadap
layanan website OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kam-
par. Wawancara penulis lakukan kepada staf perpustakaan sebagai pustakawan
dan staf admin website OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupat-
en Kampar.

3.3.2 Kuesioner Penelitian
Kuesioner dibuat berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang ada pada vari-

abel di metode Webuse. Adapun variabel-variabel yang ada pada kuesioner peneli-
tian ini yaitu Content, Organization and Readability, Navigation and Links, User
Interface Design, and Performance and Effectiveness merupakan variabel indepen-
den (X) dan User Satisfaction merupakan variabel dependen (Y). Berikut variabel
independen (X) dan indikator tipe pertanyaan yang digunakan oleh penulis dalam
kuesioner penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3. Variabel dan Indikator Penelitian

No Variabel Indikator Kode Item
1 Content, Organi-

zation and Read-
ability (X1)

Website mengandung informasi yang lengkap dan
up-todate.
Saya dapat dengan mudah menemukan informasi
yang diinginkan di situs web tersebut.
Isi kontennya dikelola dan disusun dengan baik
Saya dapat dengan mudah membaca konten yang
ada pada website tersebut.
Bahasa yang digunakan pada website tersebut mu-
dah dipahami dan familiar.
Penggunaan scroll dapat memudahkan saya dalam
membaca pada website tersebut.

COR1

COR2

COR3

COR4

COR5

COR6

2 Navigation and
Links (X2)

Saya dapat dengan mudah mengetahui posisi ha-
laman pada website tersebut saat menjelajahnya.
Website menyediakan icon seperti tautan (link)
beserta keterangan untuk memperoleh informasi
yang saya perlukan.
Sangat sederhana bagi saya untuk menjelajahi si-
tus web ini dengan menggunakan fungsi tombol
kembali pada peramban web browser
Tautan (link) yang ada pada website berfungi de-
ngan baik dan selalu diperbarui.
Website tidak terlalu banyak membuka jendela
baru (new tab) pada web browser ketika saya men-
jelajahnya.
Penempatan menu tautan diatur secara konsisten
dan standar saya dapat mengidentifikasinya

NAL1

NAL2

NAL3

NAL4

NAL5

NAL6

3 User Interface
Design (X3)

Website ini memiliki design antarmuka (interface)
yang menarik.
Warna pada halaman website sangat baik dan saya
merasa nyaman melihat komposisi warna tersebut.
Website tidak memiliki fitur yang dapat meng-
ganggu saya seperti scrolling atau blinking text
dan animasi yang berulang.
Website memiliki tampilan yang konsisten.
Website ini tidak mengandung iklan.
Website tersebut mudah dipahami dan dipelajar-
i dengan baik oleh penggunanya.

UID1

UID2

UID3

UID4
UID5
UID6
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Tabel 3.3 Variabel dan Indikator Penelitian (Tabel lanjutan...)
No Variabel Indikator Kode Item
4 Performance and

Effectiveness
(X4)

Waktu loading page website tidak terlalu lama.
Saya dapat dengan mudah membedakan tautan
(link) dengan mudah sesuai dengan fungsinya
masing-masing.
Saya dapat mengakses website tersebut kapanpun
sepanjang waktu.
Website memiliki respon dan tindakan seper-
ti yang saya lakukan sesuai harapan yang di-
inginkan.
Penggunaan website membuat akses informasi se-
cara efisien, karena tanpa membuang waktu, tena-
ga dan biaya.
Website menyediakan informasi yang jelas dan
berguna ketika saya membutuhkan informasi
tersebut.

PAE1
PAE2

PAE3

PAE4

PAE5

PAE6

Variabel dependen (Y) yang digunakan penulis yaitu variabel User Satisfac-
tion (Y1), dan indikator tipe pertanyaan pada kuesioner penelitian ini yaitu ”Saya
akan merekomendasikan website kepada teman yang membutuhkan layanan per-
pustakaan.

Pengukuran dari setiap variabel pertanyaan pada kuesioner penelitian ini ter-
dapat 2 (dua) opsi jawaban yang diberikan kepada responden, yaitu tingkat harapan
dan tingkat kinerja. Objek yang di evaluasi adalah layanan website OPAC milik D-
inas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar. Penggunaan skala penguku-
ran dalam bentuk skala likert yang menghasilkan data dalam format skala interval,
kemudian diterapkan pada seluruh pertanyaan yang memiliki empat opsi jawaban.
Skala jawaban tingkat harapan sebagai berikut:

1. Nilai 1 tingkat yang Sangat Tidak Penting (STPT)
2. Nilai 2 tingkat yang Tidak Penting (TPT)
3. Nilai 3 tingkat yang Penting (PT)
4. Nilai 4 tingkat yang Sangat Penting (SPT).

Skala jawaban tingkat kinerja sebagai berikut:
1. Nilai 1 tingkat yang Sangat Tidak Puas (STPS)
2. Nilai 2 tingkat yang Tidak Puas (TPS)
3. Nilai 3 tingkat yang Puas (PS)
4. Nilai 4 tingkat yang Sangat Puas (SPS).

Pada penelitian ini penulis menghilangkan tingkat pilihat netral, karena
jawaban dari pilihan netral membuat inkonsistensi dari jawaban kuesioner pada
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penelitian ini. Kuesioner dalam penelitian ini disebarkan secara online dengan ban-
tuan google form. Kuesioner bersifat tertutup karena peneliti telah membuat pilihan
jawaban yang telah disediakan, dengan terdiri dari 8 jenis jawaban dan 4 skala jawa-
ban.

3.4 Tahap Pengolahan Data
Pada tahap pengolahan data, adapun kegiatan yang dilakukan yaitu:

3.4.1 Mengelola Data Hasil Kuesioner
Data yang di peroleh dari distribusi kuesioner penelitian kepada pengguna

website OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar akan
diolah setelah didapatkan. Pengolahan data menggunakan tools SPSS 25 dan Mi-
crosoft Excel 2010.

3.4.2 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan menggunakan teknik product moment yakni dengan

melakukan korelasi pada setiap pertanyaan terhadap jawaban tingkat harapan dan
kinerja dengan hasil skor pada setiap variabel. Correlation Coefficients yang dipilih
adalah pearson dan test of significance two tailed sebesar 0,01%. Flag significant
correlations diceklis.

Rumus rtabel dihitung dengan Persamaan 3.2.

D f = N −2 = 94−2 = 92 (3.2)

Dimana:
Df: Degree of freedom
Signifikansi N: Jumlah Sampel (94)
Dari perhitungan diatas didapatkan nilai rtabel terletak pada posisi 92 dengan

test of significance two tailed 0,01% didapatkan nilai rtabel sebesar 0,26. Angka
yang diperoleh dari perhitungan rhitung dibandingkan dengan rtabel . Apabila rhitung

> rtabel maka instrumen tersebut valid. Sebaliknya, apabila rhitung < rtabel maka
instrumen tersebut tidak valid.

3.4.3 Uji Reliabilitas
Tujuan dari uji reliabilitas ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana alat

tersebut dapat memberikan hasil yang akurat, konsisten, dan stabil dalam mengukur
gejala tertentu dari sekelompok atau individu yang menjadi subjek penelitian. Jika
terdapat instrumen yang tidak valid, maka pada saat pengujian reliabilitas, instru-
men yang tidak valid tersebut akan dihilangkan. Uji reliabilitas ini menerapkan
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model cronbach’s alpha, karena kuesioner ini menggunakan lebih dari 3 pilihan
jawaban.

Pengujian tingkat ekspektasi dan kinerja dari situs OPAC yang dimiliki oleh
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar, berdasarkan persepsi peng-
gunanya dianggap dapat diandalkan apabila seluruh nilai cronbach’s alpha melebihi
dari 0,70, jika nilai-nilai tersebut lebih besar dari ambang batas tersebut, maka kue-
sioner penelitian ini dianggap layak untuk dijadikan bahan penelitian.

3.5 Tahap Analisis dan Pembahasan
Dalam tahap analisis dan pembahasan, kegiatan yang dilakukan yaitu:

3.5.1 Analisis Online Public Access Catalog (OPAC)
Pada tahapan ini berisi tampilan halaman website OPAC milik Dinas Per-

pustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar. Halaman website tersebut dilakukan
analisis permasalahan yang diidentifikasi berdasarkan hasil observasi dan wawan-
cara terhadap para penggunanya. Perbandingan hasil website performance score
menggunakan pagespeed insight dan website traffic menggunakan similarweb.com
antara website perpustakaan Kabupaten Kampar dengan website perpustakaan Kota
Pekanbaru agar dapat memberikan data yang akurat, sehingga didapat permasalah-
an lain yang ditemukan.

3.5.2 Deskripsi Responden
Pada tahapan ini berisi analisis terhadap deskripsi umum responden meliputi

umur, jenis kelamin, status keanggotaan dan domisili kecamatan. Kemudian di-
lakukan pengelompokan satuan pada setiap golongan responden tersebut.

3.5.3 Analisis Pengujian Instrumen Penelitian
Pada tahap ini terdapat hasil evaluasi pengujian instrumen penelitian meng-

gunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan melakukan perbandingan hasil nilai
rhitung dengan rtabel serta perbandingan nilai cronbach’s alpha.

3.5.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menerapkan hasil dari keluaran regresi linear berganda dan

keluaran koefisien determinasi dari perhitungan SPSS 25. Variabel dalam peneli-
tian ini terdiri dari Content, Organization and Readability (X1), Navigation and
Links (X2), User Interface Design (X3), and Performance and Effectiveness (X4)
merupakan variabel independen (X) dan User Satisfaction (Y1) merupakan variabel
dependen (Y). Dalam rangka mengetahui tingkat pengaruh dari variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y) pada penelitian ini pada Persamaan 3.3.
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Y = a+b1X1 +b2X2 +b3X3 +b4X4 (3.3)

Dimana:
Y: Kepuasan pengguna layanan
a: Konstanta
b1,2,3,4: Angka koefisien regresi
X1: Dimensi Content, Organization, and Readability
X2: Dimensi Navigation and Links
X3: Dimensi User Interface Design
X4: Dimensi Performance and Effectiveness
Setelah diketahui nilai dari persamaan regresi linier berganda melalui hasil

keluaran aplikasi SPSS 25 pada tingkat kinerja, maka selanjutnya penulis menggu-
nakan persamaan diatas untuk mengetahui tingkat kenaikan pengaruh besaran nilai
yang dihasilkan oleh variabel independen (X) terhadap nilai variabel dependen (Y)
berikut:

1. Setiap kali terjadi peningkatan satu unit pada dimensi X1 atau dimensi Con-
tent, Organization and Readability, akan menaikkan tingkat kepuasan peng-
guna terhadap layanan website OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kear-
sipan Kabupaten Kampar.

2. Setiap kali terjadi peningkatan satu unit pada dimensi X2 atau dimensi Nav-
igation and Links, akan menaikkan tingkat kepuasan pengguna terhadap
layanan website OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Kampar.

3. Setiap kali terjadi peningkatan satu unit pada dimensi X3 atau dimensi Us-
er Interface Design, akan menaikkan tingkat kepuasan pengguna terhadap
layanan website OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Kampar.

4. Setiap kali terjadi peningkatan satu unit pada dimensi X4 atau dimensi Per-
formance and Effectiveness, akan menaikkan tingkat kepuasan pengguna
terhadap layanan website OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Kampar.

Keluaran koefisien determinasi dari aplikasi SPSS 25 berupa nilai R
(korelasi), Koefisien determinasi R (square) digunakan untuk menilai seberapa
besar dampak setiap variabel independen (X) pada variabel dependen (Y) dan
dampak variabel luar yang tidak diterapkan pada penelitian ini.
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Tabel 3.4. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Cukup Kuat
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Pada Tabel 3.4. pemahaman dari koefisien korelasi, yang dinyatakan seba-
gai nilai r, digunakan untuk menilai seberapa kuat korelasi atau hubungan antara
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) (Zaman dan Mardiah, 2021).

3.5.5 Analisis Importance Performance Analysis (IPA)
Pada IPA,Tiga jenis analisis diterapkan, mencakup yaitu analisis tingkat ke-

sesuaian, analisis tingkat kesenjangan (gap analysis) dan analisis kuadran IPA.
1. Analisis Tingkat Kesesuaian

Tahap awal analisis IPA itu mencakup analisis kesesuaian. Penilaian
tingkat kesesuaian terdiri dari dua jenis analisis, yaitu evaluasi kesesuaian
pada tingkat pertanyaan individual dan evaluasi kesesuaian secara keselu-
ruhan. Perhitungan untuk evaluasi kesesuaian pada tingkat pertanyaan indi-
vidual dijabarkan dalam Persamaan 3.4, sementara perhitungan kesesuaian
secara keseluruhan ditunjukkan oleh Persamaan 3.5.

T ki =
Xi

Yi
x100% (3.4)

Dimana:
Tki: Tingkat Kesesuaian Per-item
Xi: Skor Kinerja
Yi: Skor Harapan

∑T ki =
∑Xi
∑Yi

x100% (3.5)

Dimana:

∑T ki: Tingkat Kesesuaian Total

∑Xi: Jumlah Skor Kinerja

∑Yi: Jumlah Skor Harapan
Kinerja layanan website OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kear-

sipan Kabupaten Kampar memenuhi kepuasan pengguna yang cukup jika
mendapatkan presentase antara 80% - 100%, walaupun tingkat kesesuaian

36



tersebut dapat memenuhi ekspektasi pengguna, meskipun masih ada ruang
untuk perbaikan. Jika persentasenya >100% dapat diartikan bahwa kinerja
layananan website OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupat-
en Kampar melebihi harapan pengguna dan kinerjanya sangat memuaskan
(Purnomo dan Riandadari, 2015).

2. Analisis Tingkat Kesenjangan (gap)
Setelah menyelesaikan analisis tingkat kesesuaian, langkah selanjut-

nya adalah melakukan analisis tingkat kesenjangan (gap). Perhitungan ni-
lai kesenjangan dilakukan dengan mengurangkan rata-rata tingkat kinerja
dari rata-rata harapan. Dalam perhitungannya digunakan rumus dari Per-
samaan 3.6.

Q = P−E (3.6)

Dimana:
P: Menunjukkan nilai kualitas yang dirasakan saat ini (Kinerja)
E: Menunjukkan nilai kualitas yang diharapkan (Harapan)

Jika kualitas yang diharapkan telah mencapai atau setara dengan ek-
spektasi penggunanya, maka nilai kesenjangan akan menjadi nol (P=E) Se-
baliknya, jika kualitas saat ini sudah memenuhi atau bahkan melampaui
ekspektasi, maka nilai kesenjangan yang dihasilkan yaitu (P>E). Jika ni-
lai kesenjangan yang dihasilkan negatif maka kualitas yang saat ini tidak
memenuhi ekspektasi pengguna.

3. Analisis Diagram Kartesius
Analisis kuadran IPA atau diagram cartesius digunakan untuk bagian

daerah kuadran pada item-item yang dihitung mencakup tingkat harapan dan
kinerja dari situs website OPAC milik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Kampar. Adapun interpretasi dari kuadran IPA sebagai berikut:
(a) Prioritas utama terletak pada kuadran utama atau kuadran pertama,

menunjukkan atribut yang perlu diperbaiki dengan prioritas, karena
atribut yang berada di dalam kuadran ini dianggap memiliki tingkat
kepentingan yang sangat signifikan, tetapi masih dianggap kurang
memuaskan oleh pengguna. Oleh karena itu, diperlukan upaya per-
baikan yang dilakukan oleh pihak terkait guna meningkatkan perfor-
ma.

(b) Prioritas prestasi, kuadran ini menggambarkan atribut-atribut yang
harus dipertahankan karena dianggap sebagai sesuatu yang penting
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dan memuaskan pengguna, atribut-atribut yang ada pada kuadran i-
ni merupakan kekuatan dan pilar utama pihak terkait yang harus di-
jadikan sebagai keunggulan dan harus dipertahankan.

(c) Prioritas rendah, kuadran ini menggambarkan atribut yang kurang
memuaskan bagi pengguna, namun hal tersebut dianggap tidak sig-
nifikan sehingga tidak memerlukan perhatian yang lebih. Meskipun
demikian, Pihak yang bersangkutan masih perlu melakukan penilaian
karena situasi tersebut memiliki potensi untuk memengaruhi kepuasan
pengguna. Meski begitu, perbaikan pada atribut tersebut bukanlah
prioritas utama.

(d) Prioritas berlebihan, pada kuadran ini, menandakan atribut yang ku-
rang penting tetapi memiliki kinerja yang berlebihan. Atribut yang
ada dalam kuadran ini bisa sedikit diabaikan untuk mengoptimalkan
atribut yang berada di kuadran pertama. Meskipun begitu, perbaikan
pada kuadran ini masih diperlukan, meski bukan menjadi fokus utama
(Simbolon dkk., 2022).

3.5.6 Klasifikasi Kualitas OPAC
Hasil dari analisis data dikelompokkan berdasarkan tingkat kepuasan peng-

guna terhadap kualitas pelayanan situs website OPAC milik Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Kampar pada tiga bentuk klasifikasi yaitu buruk, sedang dan
baik (Septa dkk., 2020). Kategori yang digunakan untuk mengklasifikasi kualitas
website disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Klasifikasi Kualitas Website

Nilai Kategori
0,00% - 55,00% Buruk

56,00% - 75,00% Sedang
76,00% - 100,00% Baik

3.5.7 Pengujian Hipotesis
Pada tahap ini dilakukan pengujian hipotesis yang tergolong pada hipote-

sis minor dan mayor. Hipotesis minor dilakukan dengan cara melakukan pengu-
jian pada setiap variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dengan
menggunakan uji t parsial berdasarkan nilai taraf signifikasi sebesar 0,05. Variabel
independen (X) secara parsial mempengaruhi variabel dependen (Y), jika memiliki
taraf signifikansi <0,05 (Ghozali, 2018).

Hipotesis mayor dilakukan dengan menggabungkan seluruh variabel yang
ada pada metode Webuse dengan variabel dependen (Y). Pengujian ini menggu-

38



nakan uji f dengan nilai taraf signifikasi sebesar 0,05. Uji f serentak, jika variabel
independen (X) secara simultan mempengaruhi variabel dependen (Y), jika mem-
punyai nilai signifikansi <0,05 (Ghozali, 2018). Pengujian hipotesis ini dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban dari sejauh mana variabel independen
(X) mempengaruhi variabel dependen (Y) secara bersama-sama dalam penelitian
ini.

3.5.8 Rekomendasi Perbaikan
Rekomendasi langkah penyelesaian untuk mengatasi masalah yang teriden-

tifikasi dalam penelitian ini. Rekomendasi ini dianggap sebagai pedoman dalam
melakukan evaluasi untuk pengembangan dari website OPAC milik Dinas Perpus-
takaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar kedepannya.

3.6 Tahap Dokumentasi
Tahap dokumentasi merupakan tahap terakhir dalam melakukan penelitian,

adapun kegiatan yang dilakukan yaitu:

3.6.1 Kesimpulan dan Saran
Setelah pembahasan hasil penelitian disajikan, kemudian dapat disimpulka-

n. Pada bagian kesimpulan, terdapat ringkasan jawaban terhadap setiap perumusan
masalah berdasarkan data yang telah diproses dan terkumpul sebelumnya. Peneli-
tian ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan masalah, oleh karena itu,
penulis memiliki tanggung jawab untuk memberikan saran-saran. Serta solusi dari
permasalahan tersebut.

3.6.2 Laporan Tugas Akhir
Dokumentasi hasil penelitian berbentuk Laporan Tugas Akhir, melibatkan

semua data yang telah dikumpulkan dari tahap-tahap penelitian yang berbeda. Da-
ta yang sebelumnya dikumpulkan diolah secara komprehensif ke dalam laporan
penelitian, yang kemudian akan diajukan kembali kepada pembimbing atau pengu-
ji. Tujuan akhirnya adalah agar laporan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam konteks penelitian tersebut.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dengan mengacu pada hasil temuan dari penelitian terhadap OPAC di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar, dapat disimpulkan hal-hal berikut:
1. Pengaruh nilai terhadap variabel X1,, X2,, X3, dan X4, terhadap variabel

Y1, sebesar 42,7% berdasarkan hasil output analisis regresi linier bergan-
da. Sementara itu, variabel independen lain yang tidak dipergunakan dalam
penelitian ini memiliki pengaruh dengan nilai sebesar 57%.

2. Interpretasi nilai R (korelasi) atau besar hubungan antara variabel X1,, X2,,
X3, dan X4, terhadap variabel Y1, pada output analisis regresi linier berganda
menunjukkan angka sebesar 0,65 Hal ini mengindikasikan bahwa korelasi
antara variabel independen dan variabel dependen sangat kuat, karena nilai
tersebut berada dalam rentang 0,60-0,799.

3. Analisis IPA pada sub bab analisis tingkat kesesuaian mendapatkan nilai
skor kinerja 7692 dan skor harapan 7771 dengan total kesesuaian sebesar
98,98%, hal ini berarti bahwa penilaian pengguna terhadap kinerja layanan
website OPAC pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kam-
par secara keseluruhan variabel cukup puas dan masih perlu dilakukan per-
baikan.

4. Analisis IPA pada sub bab analisis tingkat kesenjangan perbedaan skor
rata-rata pada kinerja sebesar 3,41 dan harapan sebesar 3,44, menghasilka-
n selisih rata-rata secara keseluruhan sebesar -0,04, nilai gap negatif dapat
diketahui bahwa pada semua variabel belum memenuhi kepuasan pengguna
layanan website OPAC pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Kampar karena tingkat harapan lebih tinggi dari pada tingkat kinerja dari
website tersebut.

5. Analisis IPA pada sub bab analisis diagram kartesius prioritas perbaikan
utama pada kuadran yang termasuk atribut dalam kuadran utama atau kuad-
ran satu, seperti COR2, NAL4, UID4 dan PAE1. menunjukkan bahwa a-
tribut tersebut memiliki tingkat kepentingan yang tinggi, tetapi masih belum
memuaskan pengguna website OPAC oleh karena itu diperlukan upaya per-
baikan agar dapat meningkatkan performa atribut tersebut.

6. Pada klasifikasi kualitas website OPAC dengan menggunakan metode We-
buse berdasarkan analisis regresi linier berganda mendapatkan nilai sebesar
43% dan tergolong dalam klasifikasi yang kurang baik karena berada dalam



jangkauan persentase nilai yang rendah antara 0,00%-55,00% sedangkan
pada analisis IPA mendapatkan nilai sebesar 98,98% dan tergolong dalam
klasifikasi yang memuaskan karena berada dalam rentang nilai persentase
yang tinggi antara 76,00%-100,00%.

7. Pengujian hipotesis minor secara parsial, variabel independen yang berpe-
ngaruh terhadap variabel terikat yaitu kualitas variabel X4, (Performance
and Effectiveness) memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar diterima karena memiliki
taraf signifikansi <0,05 sedangkan variabel X1,, X2,, X3, ditolak.

8. Pengujian hipotesis mayor dengan menggabungkan keseluruhan variabel
independen X1,, X2,, X3, dan X4, terhadap variabel Y1,, kualitas website
OPAC secara keseluruhan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengguna Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kampar diterima karena
mendapatkan nilai positif sebesar 16,54 dan nilai probabilitas signifikansi
sebesar 0,00<0,05.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan oleh penulis terkait penelitian yang berkelanjut-

an mencakup hal-hal berikut:
1. Dapat dilakukan dengan studi kasus yang berbeda.
2. Melakukan penambahan variabel lainnya yang tidak digunakan pada peneli-

tian ini.
3. Dapat menerapkan pendekatan yang berbeda untuk penelitian ini, sehingga

memperoleh hasil yang lebih terperinci dan komprehensif.
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LAMPIRAN D

KUESIONER PENELITIAN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan nama saya Amirul Irawan Saputra, mahasiswa Prodi Sistem In-
formasi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Suska Riau. Saya sedang melakukan
penelitian untuk Tugas Akhir saya, yang berjudul “Penggunaan Webuse Dalam
Melakukan Analisis Regresi Linier Berganda dan IPA Terhadap Kualitas Website”.
Penelitian ini dilakukan guna memenuhi syarat dalam mencapai gelar Sarjana Strata
Satu (S1).

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini, yaitu :
1. Siswa, mahasiswa dan masyarakat umum yang termasuk dalam keang-

gotaan aktif perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabu-
paten Kampar.
Untuk mengisi kuesioner tersebut dapat dilakukan dengan cara melakukan

scan pada QR code berikut :

Data yang anda berikan selama pengisian kuesioner ini akan dijaga kera-
hasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian saja. Besar harapan
saya untuk ketersediaan waktu Saudara/i untuk memberikan pendapat mengenai
website tersebut dengan mengisi pertanyaan yang disediakan dalam kuesioner ini.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Hormat Saya,
Amirul Irawan Saputra
NIM. 11850310484

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Saudara/i yang saya hormati, sebelum melakukan pengisian kuesioner ini



disarankan untuk mengakses website Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Kampar
pada alamat berikut :

https://inlislite.kamparkab.go.id/opac

Setelah mengakses website tersebut kembali kepada form kuesioner, kemu-
dian berilah skor pada setiap pertanyaan yang paling sesuai menurut Saudara/i.

Pada kuesioner penelitian ini, setiap pertanyaan memiliki 2 pilihan respon
yaitu respon terhadap Harapan dan Kinerja serta 4 skala jawaban. Berikut meru-
pakan keterangan skor yang terdapat pada kuesioner:

Harapan:

1. Sangat Tidak Penting (STPT)
2. Tidak Penting (TPT)
3. Penting (PT)
4. Sangat Penting (SPT)

Kinerja:

1. Sangat Tidak Puas (STPS)
2. Tidak Puas (TPS)
3. Puas (PS)
4. Sangat Puas (SPS)

Identitas atau atribut responden dalam penelitian ini yang wajib diisi
meliputi:

1. Email
2. Nama Lengkap
3. Umur
4. Jenis Kelamin
5. Status Keanggotaan
6. Domisili Kecamatan
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